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(Tasharruf)
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(Distribution)

Kepemilikan Individu 
(Private Ownership)

Kepemilikan Umum 
(Public Ownership)

Kepemilikan Negara
(State’s Ownership)

Nafkah dan Infaq

Pengembangan Hak Milik

Asas dan Kaidah
Sistem Ekonomi 

Islam Menjamin Kebutuhan per 
Individu Warga Negara

• Asas Ekonomi Islam:



Kepemilikan :

• Definisi Kepemilikan:
Izin pembuatan syariat (as-syari’) untuk memanfaatkan zat dan jasa tertentu,
yang menyebabkan pemiliknya berhak mendapatkan kegunaan (utility)-nya, serta
mendapatkan kompensasi darinya.

Kepemilikan 
(Ownership)

Kepemilikan Umum
(Public Ownership)

Kepemilikan 
Negara (State’s 

Ownership)

Kepemilikan 
Individu (Private 

Ownership)

Hukum syara’ yang berlaku untuk barang
dan jasa, dimana pemiliknya berhak
memanfaatkan dan mendapat
kompensasi darinya

Izin pembuat syariat (as-syari’) kepada
suatu kelompok untuk sama-sama
memanfaatkan benda.

Harta yang merupakan hak seluruh kaum
Muslim, sedangkan pengelolaannya
menjadi wewenang Kepala negara.

• Bentuk Kepemilikan:



Untuk mengembangkan harta milik 
individu, seorang muslim harus memiliki 

jiwa wirausaha. 
Wirausaha memiliki empat unsur: (a) 
unsur daya pikir (kognitif), (b) unsur 

ketrampilan (psikomotorik), (c) unsur 
sikap mental, dan (d) unsur intuisi 

(Sosarsono, 1996) 



Unsur-Unsur Daya Pikir



(1) Seruan Pengadaan Pangan
Berkualitas

“Hai sekalian manusia, makanlah yang 
halal lagi baik dari apa yang terdapat di 

bumi dan jangnlah kamu mengikuti 
langkah-langkah setan …. “

(Al-Baqarah: 168) 



(2) Seruan Pengadaan Pakaian
Berkualitas

“Hai  Anak Adam, sesungguhnya kami 
telah menurunkan kepadamu pakaian 

untuk menutupi auratmu  dan pakaian 
indah untuk perhiasan” 

(Al-A’raaf: 26) 



(3) Anjuran Pengadaan Jasa
Transportasi

“Dan ia (binatang itu) mengangkut beban-
bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak 

sanggup sampai kepadanya melainkan dengan 
kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri . 

Sesungguhnya, Allah benar-benar maha 
pengasih lagi maha penyayang , dan  (dia telah 

menciptakan) kuda, bighal, dan khimar agar 
kamu menungganginya (an-Nahl: 7-8)



(4) Dorongan Pengadaan
Pengobatan & Kedokteran

“…. Dari perut lebah itu keluarlah minuman 
(madu) yang bermacam-macam warnanya, di 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan 

bagi manusia. Sesungguhnya, pada yang 
demikiian itu benar-benar terdapat tanda 

(kebesaran) Tuhan bagi orang-orang yang 
memikirkan.”  (an-Nahl:69) 



(5) Anjuran Pengadaan Industri
Peternakan & Perikanan

Makanlah dan gembalakanlah binatang-
binatang ternakmu. Sesungguhnya, pada yang 
demikiian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan 

Allah bagi orang-orang yang berakal 
(Thaahaa:54) 

“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan  
makanan  (yang berasal) dari laut sebagai 

makanan yang lezat bagimu (al-Maa’idah:96)



Unsur Ketrampilan



“Dan carilah pada apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 

negeri akhirat, dan jangan kamu melupakan 
bagianmu dari kenikmatan duniawi 

(al-Qashash:77)
“Dan siapkan untuk menghadapi mereka 

kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan 
dari kuda-kuda yang ditambat untuk 

berperang ….” (al-Anfaal:60)



“Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan 
dan petunjuk wahyu Kami, dan janganlah 

kamu bivcarakan dengan aku tentang orang-
orang yang zalim itu. Sesungguhnya, mereka 

itu akan ditenggelamkan 
(Huud: 37)

“Hiasilah wanita-wanita kalian dengan ilmu 
tenun “ (HR Al-Khatib dari Ibnu Abbas)



“Dan, telah kami ajarkan kepada Dawud 
membuat baju besi untuk  kamu , guna 

memelihara kamu dalam peperanganmu. 
Maka, hendaklah kamu bersyukur 
kepada Allah).” (Al-Anbiyaa: 80) 



Unsur Sikap Mental Maju



(1) Sigap, Cekatan, Langsung
Dikerjakan

“Siapakah yang lebih baik perkataannya 
daripada orang-orang yang menyeru 

kepada Allah, mengerjakan amal saleh 
dan berkata,’sesungguhnya aku termasuk 

kaum muslimin’” (al-Fushshillat: 33)
“Berlomba-lombalah kamu (dalam 

berbuat) kebaikan…. (al-Baqarah:148; al-
Maa’idah:48)



(2) Tanggap & Aktif

Siapa saja yang bangun pagi hari dan ia 
hanya memperhatikan masalah dunianya , 

orang tersebut tidak memiliki apa-apa di sisi 
Allah; dan barangsiapa yang tidak 

memperhatikan urusan kaum muslimin, ia 
tidak termasuk golongan mereka. (HR 

Thabrani dari Abu Dzarr Al-Ghifari) 



(3) Rajin, Telaten dan Tekun

Tuntutlah ilmu dari ayunan hinga liang 
lahat (al-Hadits) 

Sesungguhnya, setelah kesulitan itu ada 
kemudahan (Alam Nasyroh: 6)



Wirausahaan Muslim Vs Sekular

Karakteristik Wirausahaan Muslim Wirausahawan Sekular

1 Motivasi Dunia-akhirat Duniawi-materialistik 
2 Orientasi Profit & benefit (berupa nilai materi, 

nilai ruhiah, nilai-nilai moral dan 
kemanusiaan)

Profit (keuntungan matei)

3 Etos kerja Tinggi, bekerja bagian dari ibadah Tinggi, demi keuntungan materi 
4 Sikap Mental Maju & produktif, konsekuensi 

keimanan & kewajiban seorang muslim
Maju, produktif, konsumtif 
konsekuensi akualisasi diri 

5 Keahlian Kompeten di bidangnya, konsekuensi 
kewajiban seorang muslim

Kompeten, konsekuensi dari 
tuntutan materi, reward & 
punihsment 

6 Amanah Terpercaya, bertanggung jawab, tujuan 
tidak menghalalkan segala cara 

Tergantung kemauan individu, 
terkadang segala cara jadi halal

7 Visi ke-
hidupan

Terkait dengan visi & misi penciptaan 
manusia, untuk beribadah

Semata-mata untuk 
kmepentingan materi



Pengaruh Mental wirausaha (Y) 
Peubah/Sub Peubah Koefisien Jalur Signifikansi 

Langsung Kepribadian Islam 0,473** 0,010
Tidak
Langsung
Melalui

Umur -0,029 0,351
Pendidikan Formal -0,053 0,151
Pesepsi tentang Bakat 0,038 0,260
Persepsi tentang Minat -0,011 0,749
Lama Tinggal di Pesantren 0,035 0,229
Persepsi tentang Kejelasan Tujuan & 
Kegunaan Pelajaran 

0,047 0,154

Persepsi tentang Metode Pembelajaran 0,006 0,856
Persepsi tentang Lingkungan Belajar 0,091** 0,010
Persepsi tentag Fasilitas Belajar 0,087* 0,022

Total - 0,738 -

Koefisien Jalur Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan
Pengaruh Total Kepribadian Islam pada Menta Wirausaha



Pengaruh kepribadian Islam pada 
mental wirausaha terbukti sangat 
signifikan. Pengaruh ini semakin 

menguat jika ditopang oleh lingkungan 
belajar yang kondusif serta fasilitas 

belajar yang memadai



Peubah
Mental Wirausaha (X)

Koefisien Jalur Signifikansi

Persepsi tentang Bakat 0,262* 0,020
Minat 0,234* 0,026

Kejelasan Tujuan & Kegunaan 
Pelajaran 

0,321** 0,010

Metode Pembelajaran 0,012 0,887

Lingkungan Belajar 0,155* 0,042

Fasilitas Belajar 0,127 0,079

Beberapa Faktor Yang Berpengaruh Langsung terhadap  Mental 
wirausaha



Terdapat tiga peubah 
yang berpengaruh pada 

mental wirausaha di 
samping kepribadian 

Islam, yaitu: 
ØPerasaan berbakat;

ØMinat yang tinggi untuk belajar;

ØKejelasan tujuan belajar;

ØLingkungan belajar



Sekian Sebagai Pengantar


